Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

PERAN MAHASISWA KAMPUS MENGAJAR ANGKATAN 5
TERHADAP PENGEMBANGAN KEMAMPUAN
LITERASI DAN NUMERASI SISWA

Ari Irawan "9, Chatarina Febriyanti 2, Gita Kencanawaty
L23program Studi Teknik Informatika, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer
Universitas Indraprasta PGRI
*Corresponding author
e-mail: ariirawan@unindra.ac.id ", chatarina.febriyanti@unindra.ac.id 2,
gita.kencanawaty@unindra.ac.id

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana peran mahasiwa bimbingan kampus mengajar
angkatan 5 dalam meningkatkan dan mengembangkan kemmapuan literasi dan numerasi siswa. Kegiatan/
program apa saja yang dilukan mahasiswa KM 5 untuk mendukung tujuan dari peningkatan literasi dan
numerasi. Soft skill dan hard skill apa yang didapatkan mahasiwa KM 5 dalam kegiatan MBKM ini. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan jumlah mahasiswa bimbingan sebanyal
9 orang. Pengambilan data digunakan wawancara, observasi dan dokumentsi dengan teknik analisis data
menggunakan triangulasi. Hasil penelitian inia dalah peran mahasiswa KM 5 in sagant banyak dalam
meningktakan kemampuan literasi dan numerasi yang dituangkan dalam berbagai program dan kegiatan yang
bermanfaat bagi siswa dan membantu guru dalam kegiatan pembelajaran. Adapun kegiatan yang dilakukan
mahasiswa adalah penggunaan teknologi dalam pembelajaran, memberikan pengalaman belajar langsung
kepada siswa dan meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa.
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dan numerasi siswa baik sekolah dasar
maupun sekolah menengah.

Kemampuan mahasiswa diasah
dengan melakukan kegiatan lapangan
terjun secara langsung membantu guru dan
sekolah  untuk  melakukan  berbagai
kegiatan baik akademik maupun non
akademik. Mahasiswa diberikan pelatihan
oleh tim KM dengan mengenalkan teknik
literasi dan numerasi pada siswa sekolah
dasar dan menengah yang disampaikan
oleh pakar yang difasilitasi oleh tim KM
Kemendikbudristek.  Mahasiswa  yang
terlibat merupakan mahasiswa pilihan
yang telah di saring melakui test yang

PENDAHULUAN

Merdeka belajar kampus merdeka
(MBKM) merupakan program yang dibuat
kementrian pendidikan, kebuadayaan, riset
dan tenologi dalam upaya memberikan
tantangan dan  kesempatan  dalam
mengembangkan  inovasi,  kreatufitas,
kepribadian  dan  kebutuhan  serta
kemandirian  dalam  mencari  dan
menemkan pengetauan melalu kenyaran
dan dinamika yang terjadi dilapangan
berbekal ilmu yang sudah pernah dihadapi
dalam perkuliahan sebelumnya (Suharyati
dkk., 2023). Salah satu program dalam
MBKM yaitu Kampus Mengajar dimana

mahasiswa diberikan kesempatan untuk
mengabdi dan berbakti dalam
mengembangkan  pendidikan  melalui
terjun ke sekolah-sekolah untuk berbagai
dalam meningkatkan kemampuan litrerasi
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dilakukan. Keterlibatan mahasiwa dalam
memberikan dampak yang berarti dalam
dunia pendidikan dengan berbagai kendala
dan keterbasatan yang mereka hadapi pada
sekolah penempatan.
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Mahasiswa dapat memperoleh
berbagai  keuntungan  dari  dengan
mengiukuti kegiatan kampus mengajar ini
yaitu mengasah kemampuan hard skills
seperti  keterampilan, complex problem
solving, dan analytical skills (Laga dkk.,
2021). Selain itu mahasiswa dapat
mengembangkan  soft  skill  berupa
kemampuan  manajemen, leadership,
public speaking dan critical thinking.
Selain itu mahasiswa dapat memperoleh
berbagai keterampilan yang tidak
mereka peroleh di universitas,
misalnya, pengetahuan langsung tentang
sifat siswa dan cara menghadapi siswa
yang membutuhkan perhatian (Dewi
dkk., 2023). Peran mahasiswa dalam
kegiatan kampus mengajar ini adalah
untuk memabantu sekolah dalam prose
kegiatan pembelajaran melalui penguatan
literasi dan numerasi serta membantu
berbagai kegiatan sekolah (Wahyuni &
Tranggono, 2023). Berdasarkan hal
tersebut dalam hal ini peneliti melakukan
penelitian bagaimana peran mahasiswa
dalam meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa. Kegiatan dan program
apa saja Yyang diterapakan dalam
meningkatakn literasi dan numerasi siswa.

METODE

Penelitian ini
metode kualitatif menggunakan
pendekatan deskriptif ~ kualitatif (Dewi
dkk., 2023; Jamaludin dkk., 2022;
Silvester dkk., 2022). Penelitian ini
dilakukan selama kegiatan  kampus
mengajar angkatan 5 mulai dari bulan
februari-mei 2023. Terdapat 2 sekolah
yang menjadi penempatan mahasiswa
kampus mengajar angkatan 5 yaitu sekolah
dasar dan sekolah menengah pertama.
Jumlah mahasiswa bimbingan sebanyak 9

memakai
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orang dimana SD sebanyak 5 mahasiwa
dan SMP sebanyak 4 mahasiswa, namun
peneliti fokus pada mahasiwa yang
ditempatkan di sekolah dasar dengan
jumlah mahsiswa sebanyak 5 orang.
Mahasiswa tersebut yang menjadi subjek
dalam penelitian ini berasal dari 5
universitsa yang berbeda dan program
studi yang berbeda pula. Pengumpulan
data  dilakukan  dengan  observasi,
wawancara dan dokumentasi terkaitan
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa  ketika ~masa  penugasan
(Nurfauziah & Fatonah, 2023). Selain itu
peneliti  melakukan analisis terhadap
laporan mingguan yang disampaikan tiap
minggu oleh mahasiwa melalui platform
website kampus mengajar. Selain itu data
diambil dari hasil AKM yang dilakukan
oleh mahasiswa kepada siswa baik dari pre
test ataupun postest. Analsis data
dilakukan dengan teknik triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiwa kampus mengajar angakatan 5
yang telah ditugaskan ini sebelumnya telah
melakukan berbagai kegiatan pelatihan.
Kegiatan pelatihan ini diadakan oleh
kemendikbud ristek dikarenakan program
MBKM kampus mengajar ini tidak
semuannya di ikuti oleh mahasiswa
program pendidikan. Kegiatan dilakukan
berupa pembelakalan terkait dengan
literasi dan numerasi. Kegiatan
pembekalan mahasiswa ini dilakukan
selama beberapa kali kurang lebih selama
dua minggu. Mahasiswa diberikan
berbagai pemahaman dan strategi serta

berlatih menyelesaikan segala
permasalahan yang kiranya nanti akan
ditermui  selama  masa  penugasan
dilapangan.
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Kampus  Mengajar  bertujuan
memberikan kesempatan kepada
mahasiswa belajar dan mengembangkan
diri  melalui aktivitas di luar kelas
perkuliahan  (Sipayung dkk., 2023).
Sehingga mahasiswa diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan hard skill
dan soft skill nya. Adapun beberapa soft
skill yang dapat dari program ini
berdasarakan hasil wawancara dengan
mahasiswa bimbingan KM 5 ini tersaji
pada tabel 1:

Tabel 1. Soft skill yang dikembangkan
mahasiswa KM 5

Soft Skill Soft Skill

Problem solving Leadership
Critical thinking Collaboartion
Public speaking Tima management
Communication Adaptation

Berdasarkan tabel 1 terlihat babwa
begitu banyak soft skill yang dikembangan
mahasiwa ketika mengikuti kegiatan KM
5. Hal ini terlinat dari kemampuan
kerjasama  tim,  kepemimpian  dan
kemampuan pemecahan masalah mencari
solusi atas apa yang terjadi di lapangan
sekolah penempatan bertugas. Selanjutnya
mahasiswa melakukan kegiatan literasi dan
numerasi disekolah mereka bertugas. Ada
beberapa hal yang menjadi bagian penting
dalam kegiatan literasi, numerasi dan
adaptasi teknologi.

Ada enam literasi dasar yang
disepakati dalam world economic forum
pada tahun 2015 vyaitu literasi baca tulis,
literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial dan literasi
budaya dan kewargaan (Ate & Lede,
2022). Literasi didefinisikan  sebagai
kemampuan peserta didik dalam
memahami, menggunakan, mengevaluasi,
merefleksikan berbagai jenis teks untuk
menyelesaikan masalah dan
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mengembangkan  kapasitas  individu
sebagai warga Indonesia dan warga
dunia (Nurzila, 2022). Tujuan dari literasi
yang  dilakukan  disekolah  untuk
meningkatakn kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan ~ pengetahuan  yang
dimiliki dalam dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Terdapat beberapa kegiatan yang
dilakukan untuk mendukung literasi,
numerasi dan adaptasi teknologi di sekolah
penempatan anatara lain: membuat tangga
numerasi, membuat poster numerasi,
pembelajaran  mengenai mata uang,
membuat pojok baca perpustakaan,
pembeajaran ekonomi syariah,
menyanyikan lagu daerah, menyanyikan
lagu nasional, menonton film edukasi,
penyuluhan bulying, penyuluhan 3R
sampah, poster tema ramadhan, belatih
canva, penggunaan word dan excel.

Jagalah Lingkungan
agar Tetap Bersih

«A&]’ " i
Gambar 1. Hasil karya poster siswa

Kegiatan yang dilakukan dalam
program kampus mengajar di integrasikan
dengan berbagai mata pelajaran sehingga
menjadi tematik. Misal dalam adaptasi
teknologi  dengan  mendesain  tema
lingkungan menjaga lingkungan yang
dimana itu terdapa dalam pembelajaran
IPA. Siswa diminta bagaimana mengajak
orang lain untuk menjaga lingkungan dan
melakukan kegiatan pembelajatan IPA
yang dintegrasikan degan  berbagai
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mancam penglaman baru siswa melakukan
praktikum sederhana yang dapat memacu
rasa ingin tahu siswa dalam sebuah gejala/
kejadian fenomena alam seperti gerhana
yang terjadi pada saat bulan ramadhan
tahun in diberikan penjelasn oleh
mahaiswa dengan menggunakan media
sederhana sehingga siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang baru.

Literasi dan numerasi merupakan
kompetensi mendasar yang memiliki
peranan  penting dalam  menentukan
kualitas suatu bangsa (Siahaan dkk.,
2023). Literasi sangat dibutuhkan dalam
bidang  pendidikan  demi kelancaran
pembelajaran sehingga bisa
menghasilkan  manusia yang  unggul
dan maju (Kore & Tauran, 2022). Kegiatan
dilaksanakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan pembelajaran
khususnya melatih keterampilan siswa
dalam literasi dan numerasi (Dewi dkk.,
2023; Purba, 2023; Shabrina, 2022;
Sianipar & Sitompul, 2023). Adapula
kegiatan yang dilakukan mahasiwa KM 5
ini dalah dengan membuat perpustakaan
sederhana/ pojok taman baca sehingga
siswa akan lebih senang dan betah untuk
membaca.

Kegiatan ini dilakukan atas dasar
belum adanya pojok/ taman bacaan yang
dapat dimanfaatkan siswa untuk membaca
di sekolah sedangkan tersedia nya ruangan
yang cukup untuk dibuat sebagai pojok
baca. Mahasiswa ber inisiatif untuk
mebuat dengan mengumpulkan buku-buku
seri anak yang dapat menarik minat siswa
untuk membaca. Misalkan saja siswa
teratrik dengan bacaan terkait tema hewan,
tumbuhan dan juga makhluk hidup sebagai
sarana untuk mendapatkan informasi dan
berdiskusi dengan kakak-kakak mahasiwa
tim kampus mengajar.
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Gambar 2. Pojok baca/ perpustakaan kecil

Program Kampus Mengajar
meliputi literasi dan numerasi, adaptasi
teknologi, dan membantu administrasi
sekolah dan guru (Fani & Tranggono,
2023; Hariyanti dkk., 2023; Umami dkk.,
2023). Literasi numerasi juga dapat
membantu peserta didik dalam memahami
peran matematika dalam penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan
penalaran, konsep, fakta dan alat
matematika (Albar dkk., 2022; Dwi Yanto,
2019; Pulungan, 2022; Shabrina, 2022).

Salah satu caranya adalah  melalui
integrasi  ICT (information,
communication, and technology)
dengan proses pembelajaran  untuk

melatih  siswa tentang literasi informasi
dan literasi TIK (Rahayu dkk., 2019).
Penggunaan  teknologi  tidak  dapat
dipisahkan dalam proses kegiatan proses
pembelajaran saat ini. Teknologi sudah
menjadi bagian pengung dalam kehidupan
sehingga mahasiswa kampus mengajar
angkatan 5 ini juga menggunakan
teknologi dalam kegiatan pembejaran
misalkan terkait dengan rantai makanan
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yang disajikan dalam vidio animasi
sehingga siswa tertarik.

Kegiatan terkait dengan
pembelajaran IPA dan lingkungan yang
turut  serta  dalam  meningkatkan
kemampuan literasi siswa adalah program
3R yang artinya reuse, reduce dan recycle.
Program ini sisampikan ~ dengan
menggunakan teknologi berupa video
animasi dimana siswa dapat memilah
sampah dan dapat membiasakan diri untuk
membuang sampah  sesuai  dengan

katagorinya mana yang dapat di daur ulang
dan mana yang tidak ini sebagai bagian
dari pembelajaran cinta lingkungan.

\Q J \
Gambar 3. Menonton video tentang
pengelolaan sampah 3R

Berdasarkan kegiatan-kegiatan
yang telah dilakukan oleh mahasiswa tim
kampus mengajar angkatan 5 diharapkan
dapat mampu memberikan dampak nyata
dalam meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa. Peran mahasiwa
menjadi bagian penting sebagai agen
perubahan dunia pendidikan yang dapat
memberikan bantuan kepada sekolah
melalui tenaga dan pikiranya. Melalui
program  MBKM kampus mengajar
memberikan dampak yang banyak baik itu
bagi siswa, bagi sekolah dan mahasiswa
itu sendiri dalam mengimplementasikan
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pengetahuan yang dimiliki selama di kelas
perkuliahan.ilmu yang diamalkan dapat
bermanfaat bagi siswa dan lingkungan
sekolah.

KESIMPULAN

Peran mahasiswa dalam program
MBKM kampus mengajar ini sangat
bermanfaat  sebagai bagian dari
pengembangan diri mahasiwa dan juga
bagi siswa dan sekolah penugasan.
Berbekal dari pengetauan yang dimiliki
pada saat perkuliahan  mahasiswa
mengimplementasikan ~ keilmuan  dan
pengalaman  yang  dimiliki  untuk
diterapkan kepada siswa yang dapat
memberikan dampak perubahan
pendidikan kearah yang lebih baik.
Mahasiwa  berperan  sebagai  agen
perubahan ke arah pendidikan Indonesia
yang lebih maju melalui program kampus
mengajar.
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